Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI p-ISSN : 2550-0198
Vol.10 No.2, Agustus 2026 e-ISSN : 2745-3782

Edukasi Kesehatan Ibu dan Anak untuk Menurunkan Resiko Stunting di
Posyandu Mekar Sari 1 Pekanbaru

Utami Lisma Septadara!, Lita Nafratilova®,
Nevy Susianty’
1.23Fakultas MIPA dan Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Riau
email: utamilismaseptadara@umri.ac.id

Abstract

Stunting remains a public health challenge that requires promotive and preventive efforts
involving families and community health services. This community service activity aimed to
increase the knowledge and awareness of pregnant women, breastfeeding mothers, mothers of
under-five children, and Posyandu cadres regarding maternal and child health as an effort to
reduce the risk of stunting. The activity was conducted at Posyandu Mekar Sari 1 Pekanbaru
through health education, interactive discussion, question-and-answer sessions, and simple
anthropometric monitoring. Educational materials covered balanced nutrition, routine
antenatal care, exclusive breastfeeding for the first six months, age-appropriate complementary
feeding, immunization, clean and healthy living behavior, and monitoring of child growth and
development. Pre-test and post-test were used as the main evaluation instruments. The activity
was implemented successfully with active participation from the target community. Evaluation
results indicated an increase in participants' knowledge, reflected in more correct answers and
higher mean scores after the education session. The activity also strengthened cadres’ capacity
to provide simple, sustainable education in the community.
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Abstrak

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang memerlukan
upaya promotif dan preventif dengan melibatkan keluarga dan pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran ibu hamil, ibu menyusui, ibu yang memiliki balita, serta kader Posyandu
mengenai kesehatan ibu dan anak sebagai upaya menurunkan risiko stunting. Kegiatan
dilaksanakan di Posyandu Mekar Sari 1 Pekanbaru melalui penyuluhan kesehatan, diskusi
interaktif, tanya jawab, dan pemantauan antropometri sederhana. Materi meliputi gizi
seimbang, pemeriksaan kehamilan secara rutin, ASI eksklusif selama enam bulan, MP-ASI
sesuai usia, imunisasi, perilaku hidup bersih dan sehat, serta pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan balita. Evaluasi utama menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan terlaksana
dengan baik dan mendapat partisipasi aktif dari sasaran. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta yang ditandai dengan meningkatnya jumlah jawaban benar
dan rerata skor setelah edukasi. Kegiatan juga memperkuat kapasitas kader dalam memberikan
edukasi sederhana secara berkelanjutan.

Kata Kunci: stunting, kesehatan ibu dan anak, edukasi kesehatan, posyandu, gizi

PENDAHULUAN kesehatan di Indonesia. Stunting merupakan

Stunting merupakan  salah  satu kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat
permasalahan gizi kronis yang masih kekurangan gizi dalam jangka waktu lama,
menjadi tantangan dalam pembangunan terutama pada periode 1.000 Hari Pertama
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Kehidupan (HPK). Kondisi tersebut tidak
hanya berdampak terhadap pertumbuhan
fisik anak, tetapi juga dapat memengaruhi
perkembangan  kognitif dan  kualitas
kesehatan anak di masa mendatang. Oleh
karena itu, upaya pencegahan stunting perlu
dilakukan secara komprehensif melalui
pendekatan promotif dan preventif yang
melibatkan keluarga, masyarakat, tenaga
kesehatan, serta pelayanan kesehatan
berbasis masyarakat.

Provinsi  Riau, termasuk Kota

Pekanbaru, masih menghadapi
permasalahan  stunting yang berkaitan
dengan berbagai faktor, antara lain

kurangnya asupan gizi, pola asuh yang
belum optimal, rendahnya pengetahuan ibu
mengenai kesehatan dan gizi anak, serta
faktor sosial ekonomi dan lingkungan. Ibu
memiliki peran yang sangat penting dalam
pencegahan stunting sejak masa kehamilan
sampai anak berusia dua tahun. Pengetahuan
ibu mengenai gizi seimbang, pemberian ASI
eksklusif, MP-ASI yang tepat, pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta
penerapan pola asuh yang baik menjadi
salah satu faktor penting dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak
secara optimal.

Masa kehamilan merupakan periode
yang sangat penting dalam menentukan
kesehatan  dan  pertumbuhan  anak.
Pemenuhan kebutuhan gizi ibu selama
kehamilan diperlukan untuk mendukung
pertumbuhan janin dan mencegah berbagai
masalah kesehatan yang dapat
meningkatkan risiko gangguan pertumbuhan
anak. Setelah lahir, pemberian ASI eksklusif
selama enam bulan dan dilanjutkan dengan
pemberian MP-ASI yang sesuai dengan
kebutuhan anak merupakan bagian penting
dari upaya pemenuhan gizi. Selain itu,
pemantauan pertumbuhan anak secara rutin
diperlukan untuk mendeteksi secara dini
adanya gangguan pertumbuhan sehingga
dapat dilakukan tindak lanjut secara tepat.

Posyandu merupakan salah satu bentuk
Upaya Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat (UKBM) yang memiliki peran
strategis dalam  pencegahan  stunting.
Melalui kegiatan Posyandu, masyarakat
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dapat memperoleh pelayanan kesehatan dasar
seperti penimbangan berat badan, pengukuran
tinggi badan, imunisasi, pemberian vitamin,
pemantauan pertumbuhan, serta penyuluhan
kesehatan. Kegiatan tersebut memungkinkan
deteksi dini masalah pertumbuhan dan
memberikan kesempatan kepada kader serta
tenaga kesehatan untuk memberikan edukasi
kepada ibu dan keluarga mengenai kesehatan
ibu dan anak.

Hasil observasi awal di Posyandu Mekar
Sari 1 Pekanbaru menunjukkan bahwa masih
terdapat ibu yang belum memahami secara
optimal mengenai pentingnya gizi seimbang,
ASI eksklusif, serta pola asuh yang baik
dalam mencegah stunting. Selain itu,
partisipasi ~ aktif ibu dalam kegiatan
penyuluhan masih perlu ditingkatkan dan
metode edukasi yang digunakan sebelumnya
belum sepenuhnya mampu menarik perhatian
dan meningkatkan pemahaman masyarakat.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
kegiatan edukasi kesehatan yang lebih
interaktif, mudah dipahami, dan sesuai
dengan kebutuhan sasaran.

Edukasi kesehatan merupakan salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat. Penyampaian informasi melalui
diskusi, tanya jawab, media visual, leaflet,
dan pendekatan partisipatif diharapkan dapat
membantu peserta memahami informasi
kesehatan serta menghubungkannya dengan
praktik kehidupan sehari-hari. Peningkatan
pengetahuan  ibu  diharapkan  dapat
mendorong penerapan perilaku kesehatan
yang lebih baik, terutama dalam pemenuhan
gizi, pemberian ASI dan MP-ASI,
pemantauan pertumbuhan, serta pemanfaatan
pelayanan Posyandu secara rutin.

Berdasarkan  permasalahan tersebut,
diperlukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa edukasi kesehatan ibu dan
anak di Posyandu Mekar Sari 1 Pekanbaru.
Kegiatan ini ditujukan kepada ibu hamil, ibu
menyusui, ibu yang memiliki balita, serta
kader  Posyandu. Edukasi  mencakup
pemenuhan gizi seimbang, pemeriksaan
kehamilan secara rutin, pemberian ASI
eksklusif, pemberian MP-ASI sesuai usia,
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan
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balita, imunisasi, serta penerapan pola hidup
bersih dan sehat.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
ibu mengenai kesehatan ibu dan anak,
khususnya terkait gizi seimbang, pemberian
ASI eksklusif, MP-ASI yang tepat, dan
pemantauan tumbuh kembang anak sebagai
salah satu wupaya menurunkan risiko
stunting. Melalui kegiatan ini diharapkan
peserta mampu menerapkan pengetahuan
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari
serta meningkatkan pemanfaatan pelayanan
Posyandu secara rutin.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di Posyandu Mekar Sari 1
Pekanbaru dengan sasaran ibu hamil, ibu
menyusui, ibu yang memiliki balita, dan
kader Posyandu. Jangka waktu pelaksanaan
kegiatan adalah satu semester. Tahap
kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi.

Tahap persiapan mencakup survei awal
lokasi, surat-menyurat, penyusunan materi,
persiapan media edukasi berupa PowerPoint
dan leaflet, serta pembagian tugas tim.
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
pembukaan, penyuluhan, diskusi interaktif,
tanya jawab, dan evaluasi. Materi meliputi
pengertian dan faktor risiko stunting,
pentingnya pemeriksaan kehamilan, gizi
seimbang pada ibu dan anak, ASI eksklusif,
MP-ASI sesuai usia, imunisasi, perilaku
hidup bersih dan sehat, serta pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan balita.

Evaluasi ketercapaian menggunakan
pre-test dan post-test. Pre-test diberikan
sebelum  edukasi untuk  mengetahui
pengetahuan awal peserta, sedangkan post-
test diberikan setelah penyuluhan dan
diskusi untuk mengukur peningkatan
pengetahuan. Aspek yang dinilai mencakup
pemahaman tentang stunting, penyebab dan
faktor risiko, gizi seimbang, ASI eksklusif,
MP-ASI, dan pemantauan pertumbuhan
anak. Kemampuan peserta menjelaskan
kembali materi, berdiskusi, dan
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menunjukkan pemahaman terhadap praktik
kesehatan menjadi indikator pendukung
keberhasilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan judul “Edukasi Kesehatan Ibu dan
Anak untuk Menurunkan Risiko Stunting di
Posyandu Mekar Sari 1 Pekanbaru”
terlaksana dengan baik. Pada tahap awal
dilakukan registrasi peserta, pengukuran
antropometri  balita, dan identifikasi
pengetahuan peserta mengenai stunting,
pemenuhan gizi, ASI eksklusif, MP-ASI, dan
pemantauan pertumbuhan. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa sebagian peserta masih
memiliki pemahaman terbatas mengenai
faktor risiko stunting. Beberapa ibu masih
menganggap stunting terutama disebabkan
faktor keturunan, serta belum memahami
secara optimal pentingnya 1.000 HPK, gizi
seimbang, dan pemantauan pertumbuhan
balita secara rutin.

Edukasi  dilaksanakan =~ menggunakan
ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab
dengan bantuan media presentasi dan leaflet.
Peserta menunjukkan antusiasme dan aktif
menyampaikan pengalaman maupun
permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan
gizi anak. Pendekatan partisipatif membuat
materi lebih mudah dipahami dan dapat
dikaitkan  dengan  kondisi  sehari-hari
masyarakat. ~ Materi  yang  diberikan
menekankan pencegahan stunting sejak masa
kehamilan melalui pemeriksaan rutin dan
pemenuhan gizi, dilanjutkan dengan ASI
eksklusif, MP-ASI yang tepat, imunisasi,
kebersihan, serta pemantauan pertumbuhan.
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Gambar 1. Hasil evaluasi pre-test & post-test

Hasil evaluasi pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan jumlah
peserta yang menjawab benar dan
peningkatan rerata skor setelah edukasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi
yang terstruktur dan sesuai kebutuhan
peserta dapat meningkatkan pemahaman
mengenai pencegahan stunting. Kader
Posyandu juga memperoleh tambahan
pengetahuan sehingga diharapkan mampu
memberikan edukasi sederhana kepada
masyarakat secara berkelanjutan.

Keberhasilan kegiatan didukung oleh
kerja sama tim pengabdian, kader Posyandu
Mekar Sari 1, dan partisipasi aktif peserta.
Hasil ini sejalan dengan laporan kegiatan
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yang menempatkan peningkatan pengetahuan
ibu sebagai salah satu strategi penting dalam
mendorong pola asuh, pemberian makanan,
pemanfaatan pelayanan kesehatan, dan
perilaku hidup bersih yang lebih baik.

SIMPULAN

Kegiatan edukasi kesehatan ibu dan anak di
Posyandu Mekar Sari 1 Pekanbaru terlaksana
dengan baik melalui penyuluhan, diskusi
interaktif, tanya jawab, dan pemantauan
antropometri sederhana. Edukasi
meningkatkan pemahaman peserta mengenai
stunting, gizi seimbang, ASI eksklusif, MP-
ASI, dan pemantauan pertumbuhan anak.
Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan jumlah jawaban benar serta
peningkatan rerata skor setelah kegiatan.
Penguatan kapasitas kader menjadi bagian
penting agar edukasi pencegahan stunting
dapat dilakukan secara berkelanjutan.
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